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Abstrak: 
The pilgrimage is a complex worship with all the sequences of activities in it, on the other hand the 
pilgrimage is the fifth pillar of Islam that must be carried out by Muslims. In pilgrimage there must be 
guidance because without guidance it will not be possible. And in pilgrimage anyone will definitely hope 
to become a mabrur pilgrimage. Minister of Religion Suryadharma Ali said the proclamation of the Hajj 
is the main thing in the pilgrimage. Therefore, the Hajj guidance officer must try to make the pilgrims 
achieve hajj mabrur, by providing good knowledge of the rituals of haj. It is indeed a matter of mabrur or 
not, God's business. From several Hajj Guidance Groups (KBIH), it was also found that services for 
prospective pilgrims with disabilities were felt to be not good and optimal, as there were no special officers 
for pilgrims with disabilities, special facilities and infrastructure to support the activities of pilgrims with 
disabilities. From research efforts to make pilgrims able to become mabrur pilgrims, and forms of 
guidance on rituals for pilgrims with disabilities and hopefully in the future it will be even better than 
before, to encourage supervisors to be even more enthusiastic so that the congregation will increase year 
after year. 
Key: guidance; special pilgrimage; disability. 

 :الملخص 
التي الإسلام أركان من الخامس الركن هو الحج فإن أخرى ناحية  ومن ، الأنشطة  تتابعات جميع تتخللها معقدة عبادة الحج  
أي يأمل الحج وفي .ممكنا   يكون لن إرشاد بدون لأنه إرشاد هناك يكون أن يجب الحج في .المسلمون بها يقوم أن يجب  

لذلك  .الحج في شيء أهم هو الحج إعلان إن علي سوريادارما الأديان وزير قال .أبرار من حج ا يصبح أن بالتأكيد شخص  
الحج بطقوس  الجيدة المعرفة  توفير خلال من ، الحج مناسك يحققون الحجاج جعل محاولة  الحج إرشاد ضابط على يجب ، . 

للحج إرشادية  مجموعات عدة من .الله شأن من ، لا أم مبرور مسألة  الواقع في إنها  (KBIH) ، الخدمات أن أيض ا وجد  
ذوي للحجاج متخصصون ضباط هناك يكن لم حيث ، ومثالية  جيدة تكن لم الإعاقة  ذوي من المحتملين للحجاج المقدمة   
أن  على قادرين الحجاج لجعل حثية الب الجهود من .الإعاقة ذوي .الحجاج أنشطة  لدعم تحتية وبنية خاصة  ومرافق ، الإعاقة   

ذلك  يكون أن المستقبل في ونأمل ، الإعاقة  ذوي الحجاج طقوس بشأن التوجيه وأشكال ، المعتمرين من حجاج ا يصبحوا  
عام بعد .عام ا المصلين تزداد حتى حماس ا أكثر يكونوا أن على المشرفين لتشجيع ، قبل ذي من أفضل . 

عجز ;الخاص الحج ;إرشاد ;الدالة  الكلمات  
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PENDAHULUAN    
Ibadah haji merupakan ibadah yang kompleks dengan segala runtutan 

kegiatan yang ada di dalamnya, di sisi lain kegiatan ibadah haji merupakan rukun 

islam kelima yang wajib dilakukan oleh umat islam yang mampu menunaikannya 

baik secara fisik ataupun materi dan wajib bagi orang yang melakukan nazar, 

adapun yang telah melaksanakan ibadah haji hukumnya menjadi sunah (Dirjen 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah). Dalam pelaksanaan ibadah haji 

Pemerintah RI dan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) bermitra untuk 

membantu masyarakat yang akan melaksanakan ibadah haji yaitu dengan 

mengadakan kegiatan Bimbingan Manasik Haji. KBIH itu sendiri merupakan 

lembaga jasa yang didirikan masyarakat yang keberadaannya telah mendapatkan 

izin operasional dari pemerintah (Nurfadillah, 2019) 

Kelompok bimbingan  ibadah haji sebagai suatu kelembagaan  sosial 

keagamaan mengadakan bimbingan manasik ibadah haji kepada calon jamah haji 

adalah organisasi yang berlegalitas hukum dan memiliki stuktur kerja untuk 

membina dan membimbing  calon jemah haji.Keterlibatan KBIH dalam 

melaksanakan pembimbingan manasik haji dan umrah hal itu terdapat dalam 

Pasal 53 Ayat 1 Undang-undang nomor 8 tahun 2019 yang menyebutkan 

bahwasanya kelonpok bimbingan ibadah haji melaksananakan pendampingan 

dan bimbingan ibadah haji berdasarkan standarisasi bimbingan, pendampingan 

terhadap calon jamah haji. Bimbingan manasik haji sangat penting bagi jemaah 

haji yang belum pernah melaksanakan ibadah haji atau umrah, hal ini Perlu 

pendampingan dan adaptasi yang luar biasa bagi jemaah haji guna untuk 

meningkatkan pemahaman calon jamaah mengenai ibadah haji, ditambah lagi 

dengan keadaan jemaah yang memiliki latar belakang berbagai macam, dan pada 

mayoritas tingkat lulusan pendidikan dasar. Bimbingan manasik haji bertujuan 

untuk memberikan ilmu tentang penyelenggaraan ibadah haji, kemampuan 

tenetang ibadah haji yang sesuai panduan manasik haji, memeberikan ilmu, 

kesehatan dan keselamatan dalam pelaksanaan(Amin, 2021).   

Dalam haji ada jemaah disabilitas, penyandang disabilitas memiliki 

kedudukan, hak dan kewajiban yang sama dengan masyarakat non disabilitas. 
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Sebagai bagian dari warga negara Indonesia, sudah sepantasnya penyandang 

disabilitas mendapatkan perlakuan khusus, yang dimaksudkan sebagai upaya 

perlindungan dari ker entanan terhadap berbagai tindakan diskriminasi dan 

terutama perlindungan dari berbagai pelanggaran hak asasi manusia (ndauman, 

2020). 

Disabilitas merupakan kata lain yang merujuk pada penyandang cacat atau 

difabel. Pada umumnya masyarakat lebih mudah menggunakan istilah 

penyandang cacat. Disabilitas merupakan istilah yang diberikan kepada 

penyandang cacat sesuai dengan konvensi mengenai Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas yang telah diratifikasi oleh pemerintah Indonesia melalui 

UndangUndang RI Nomor 19 tahun 2011 tentang Pengesahan Convention on the 

Rights of Persons with Disabiliteis (Konvensi mengenai hak-hak penyandang 

disabilitas) (Widod, 2014). 

Upaya untuk memperoleh haji mabrur antara lain dilakukan sejak sebelum 

keberangkatan dengan mengikuti pembinaan manasik haji baik di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan maupun di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota. Calon jemaah haji juga dapat mengikuti manasik mandiri atau 

bersama Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah (KBIHU) yang tersebar 

hampir di seluruh wilayah kabupaten/ kota di Indonesia. Dirasa belum cukup 

bekal untuk menjaga haji mabrur sepanjang hayat, sepulang dari tanah suci, 

masyarakat haji melakukan kajian-kajian keagamaan untuk menambah ilmu 

dengan membentuk majelis bersama. Majelis yang dibentuk dari kalangan alumni 

kloter/ rombongan/regu dari masing-masing daerah dengan melakukan kegiatan 

baik secara mandiri maupun secara sporadis. (Abidin, 2020). 

Dari penelitian di atas permasalahan yang terjadi adalah bagaimana upaya 
pembimbing agar bisa mebuat para jemaah mejadi haji yang mabrur dan bentuk 
upaya bimbingan terhadap jemaah disabilitas. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pendekatan ini, untuk mendapatkan hasil data dari refrensi banyaknya  
jurnal-jurnal yang diteliti. Observasi dilakukan dengan melihat dan mengamati 
penerapan fungsi-fungsi manajemen yang dijalankan dalam bimbingan manasik 
haji. Penelitian ini diambil dari jurnal-jurnal dan pustaka yang sudah dibuat 
seblumnya dan mengetahui tentang bimbingan manasik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam berhaji bimbingan itu pasti ada karena tanpa bimbingan tidak akan 

bisa. Dan dalam berhaji siapapun pasti akan berharap menjadi haji yang mabrur. 
Menteri Agama Suryadharma Ali mengatakan kemabruran haji menjadi hal 
utama dalam ibadah haji. Karena itu, petugas bimbingan ibadah haji harus 
berupaya agar jamaah haji mencapai haji mabrur, dengan memberikan 
pengetahuan manasik haji yang baik. Memang masalah mabrur atau tidak urusan 
Allah. Tapi kita punya kewajiban berupaya jamaah Indonesia bisa mabrur, 
mampu mengerjakan ibadah baik rukun, wajib dan sunnah.  kita patut bangga 
terhadap meningkatnya jumlah jamaah haji Indonesia yang berangkat ke Makkah. 
Bahkan banyak yang harus ”antre” menunggu jadwal keberangkatan tahun 
berikutnya.  Jumlah jemaah haji yang terus bertambah setiap tahun itu, dari satu 
sisi, memberikan kegembiraan tersendiri. Kondisi tersebut melahirkan dua 
asumsi dasar. Ibadah haji merupakan ibadah wajib sekali seumur hidup yang 
istimewa karena menggabungkan finansial dan fisik. Oleh karena itu, seluruh 
umat Islam yang melaksanakan ibadah ini ingin meraih haji mabrur. Untuk 
meraih haji mabrur, ada beberapa hal yang perlu disiapkan dan perhatikan 
larangan. Para calon haji juga harus melaksanakan rukun, wajib, dan muharramat 
haji. Pembimbing itu harus memiliki kompetensi dan akuntabel, agar calon 
jemaah haji dapat menguasai ilmu manasik dengan baik sehingga dapat 
melaksanakan rangkaian ibadah haji dengan sempurna, mulai dengan 
penguasaan syarat wajib haji, rukun dan wajib haji serta sunnah yang akan 
dilaksanakan oleh Jemaah haji dalam upaya meraih haji yang mabrur. Menurut 
pria yang sudah ratusan kali ceramah di luar negeri ini, ada lima skill yang harus 
dimiliki Pembimbing Manasik Haji, yakni Task Skill (melaksanakan tugas yang 
harus dikerjakan), Task Managemen Skill (mengelola hal hal baru yang muncul 
ditengah pelaksanaan tugas), Contigency Management Skill (mengambil tindakan 
dengan cepat untuk mengatasi masalah yang muncul), Job rRole Enviroment Skill 
(memelihara keharmonisan lingkungan dimana pun ia berada) dan Transfer Skill 
(beradaptasi dengan lingkungan yang baru).Selain itu seorang pembimbing 
manasik haji harus memiliki empat kompetensi. Pertama, Kompetensi 
Kepribadian, beriman dan berakhlak mulia, bersikap peduli pada semua orang 
sehingga ia menjadi tauladan dipercaya dan disegani oleh jamaahnya. Kedua 
Kompetensi Profesional, yaitu menguasai secara mendalam ajaran Islam, 
khususnya tentang haji dan umroh berdasarkan Al-Qur’an dan hadist, kitab klasik 
dan modern, menguasai disiplin sejumlah ilmu yang terkait dan mampu 
mengembangkan materi bimbingan secara kreatif. Ketiga, Kompetensi 
Komunikatif yaitu kemampuan memahami jamaah haji secara menyeluruh dari 
segi psikologis, sosiologis, dan tingkat intelektualitasnya, keahlian dan 
ketrampilan memilih pesan, metode dan media penyampaian, serta 
memanfaatkan alat-alat komunikasi modern. Dan keempat 
Kompetensi Sosial, yaitu kemampuan bergaul dengan semua dan jamaah secara 
efektif, menyenangkan, tidak membedakan latar belakang etnis, sosial dan 
pendidikan mereka. 
 Selain itu pembimbing juga harus bisa membimbing para jemaah disabilitas  yang 
belum tentu bisa seperti jemaah yang non disabilitas.karena jemaah disabilitas 
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membutuhkan bimbingan khusus. Keterbatasan yang dimiliki penyandang 
disabilitas diharapkan tidak menghalangi mereka untuk melakukan ibadah haji di 
tanah suci. Sampai saat ini dalam kenyataannya kelompok penyandang disabilitas 
masih harus berjuang keras untuk memperoleh kesamaan hak dan kesempatan di 
dalam segala bidang seperti beribadah haji. Masih banyak Kelompok Bimbingan 
Ibadah Haji Dan Umrah (KBIHU) yang belum mampu memberikan pelayanan 
khusus kepada jemaah penyandang disabilitas dengan baik, masih banyak yang 
memberikan pelayanan setara antara jemaah normal dengan jemaah penyandang 
disabilitas. Dari beberapa Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) juga ditemui 
pelayanan terhadap calon jemaah haji penyandang disabilitas dirasa masih 
kurang baik dan maksimal seperti belum ada petugas khusus jemaah disabilitas, 
sarana dan prasaranan khusus untuk mendukung aktivitas jemaah disabilitas. 
Dilihat dari data penyelenggaraan ibadah haji disabilitas, jamaah haji disabilitas 
dilihat dari data peyelenggaraan haji khususnya yang terkait dengan jamaah haji 
disabilitas contoh nya seperti kasus di kota Bengkulu yang data nya penulis dapat 
dari hasil wawancara di kantor kanwil bengkulu SISKOHAT bapak Allazi 
menggatakan bahwah di Provinsi Bengkulu terkhusus di Kota Bengkulu beliau 
menggatakan kalau jamaaah haji khusunya jamaah haji disabilitas di Kota 
Bengkulu di lihat dari data 5 tahun belakang ini belum ada yang mendaftar 
maupun di berangkatkan. Tetapi untuk peraturan yang melandasi untuk 
peyelenggaraan ibadah haji khusunya jamaah haji disabilitas ada Undang-
undangnya yaitu Undang-undang No.08 Tahun 2019 
 
KESIMPULAN 
Siapapunpun yang berhaji pasti ingin menjadi haji yang mabrur, karena karena 
itulah pembimbing harus semangat menjalankannya.  mengatakan kemabruran 
haji menjadi hal utama dalam ibadah haji. Karena itu, petugas bimbingan ibadah 
haji harus berupaya agar jamaah haji mencapai haji mabrur, dengan memberikan 
pengetahuan manasik haji yang baik. Memang masalah mabrur atau tidak urusan 
Allah. Tapi kita punya kewajiban berupaya jamaah Indonesia bisa mabrur, 
mampu mengerjakan ibadah baik rukun, wajib dan sunnah.  Dan adapun upaya 
bimbingan terhadap jemaah disabilitas, Keterbatasan yang dimiliki penyandang 
disabilitas diharapkan tidak menghalangi mereka untuk melakukan ibadah haji di 
tanah suci. Dilihat dari data penyelenggaraan ibadah haji disabilitas, jamaah haji 
disabilitas dilihat dari data peyelenggaraan haji khususnya yang terkait dengan 
jamaah haji disabilitas. Pembimbing itu harus memiliki kompetensi dan 
akuntabel, agar calon jemaah haji dapat menguasai ilmu manasik dengan baik 
sehingga dapat melaksanakan rangkaian ibadah haji dengan sempurna, mulai 
dengan penguasaan syarat wajib haji, rukun dan wajib haji serta sunnah yang 
akan dilaksanakan oleh Jemaah haji dalam upaya meraih haji yang mabrur. 
SARAN 
Dari penelitian usaha untuk membuat para jemaah  bisa menjadi haji yang 
mabrur, dan bentuk bimbingan manasik terhadap jemaah disabilitas dan semoga 
untuk kedepannya  menjadi lebih baik lagi dari yang sudah lalu, untuk 
menyemangatka pembimbing lebih semangat lagi agar jemaah lebih meningkat 
tahun ke tahun. Bagi para jemaah disabilitas agar betul-betul mempersiapkan fisik 
dan psikisnya dengan menjaga kesehatan, mengikuti manasik haji secara rutin, 
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berbagi informasi dengan individu tunanetra yang pernah melaksanakan ibadah 
umroh dan menghubungi pembimbing agar mendapat pendamping khusus. 
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